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ABSTRAK 

 
Komponen connecting rod banyak tersedia di pasaran dengan berbagai merek karena 

banyak dibutuhkan. Jenis connecting rod yang tersedia di pasaran berupa genuine part, 

lokal part, dan aftermarket part. Informasi yang berkaitan dengan kerakteristik connecting 

rod masih terbatas. Berdasarkan keterbatasan informasi karakteristik ini maka dilakukan 

penelitian karakterisasi connecting rod yang bertujuan untuk mendapatkan sifat kekerasan, 

struktur mikro, dan komposisi kimia. Jenis uji keras yang digunakan yaitu uji keras Brinell. 

Hasil uji keras untuk ketiga connecting rod yaitu aftermarket part memiliki kekerasan 

388,80 HB, genuine Part 330,63 HB dan lokal part 318,29 HB dan pada pengujian bagian 

dalam dari connecting rod, aftermarket part juga memiliki kekerasan tertinggi 455,78 HB. 

Aftermarket part memiliki kekerasan paling tinggi. Hasil uji struktur mikro didapat kadar 

pearlit paling banyak aftermarket part memiliki kekerasan tertinggi. Hasil uji komposisi 

kimia didapat aftermarket part memiliki kandungan karbon yang paling tinggi 0,467 %. 
 

Kata kunci: Connecting rod, karakterisasi, kekerasan, komposisi kimia, struktur mikro. 
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ABSTRACT 
 

Connecting rod components are widely available in the market with various brands 

because they are in great demand. The types of connecting rods available on the market 

are genuine parts, local parts, and aftermarket parts. Information related to the 

characteristics of connecting rods is still limited. Based on the limitation of this 

characteristic information, a characterization study was carried out on connecting rods 

which aimed to obtain the hardness properties, microstructure, and chemical composition. 

The type of hard test used is the Brinell hard test. The hard test results for the three 

connecting rods, namely the aftermarket part has a hardness of 388.80 HB, genuine part 

330.63 HB and local part 318.29 HB and in the inner test of the connecting rod, the 

aftermarket part also has the highest hardness of 455.78 HB. Aftermarket parts have the 

highest hardness. The results of the microstructure test showed that the most pearlite levels 

after the aftermarket part had the highest hardness. The results of the chemical composition 

test obtained from the aftermarket part also have the highest carbon content of 0.467%. 

 
Keywords: Characterization, chemical composition, connecting rod, hardness, microstructure. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan industri komponen otomotif membutuhkan material yang memiliki 

berbagai sifat sesuai dengan kondisi penggunaan komponen. Sebagaimana telah diketahui 

secara umum sifat-sifat material meliputi kekuatan, kekerasan, keuletan, dan ketangguhan. 

Salah satu komponen otomotif sepeda motor yang banyak dipergunakan adalah connecting 

rod [1]. Kebutuhan komponen ini sejalan dengan data Korlantas Polri tahun 2024 yaitu 

jumlah kendaraan bermotor tercatat 134.181.607 unit.  

  Connecting rod yang beredar di pasaran bervariasi produsennya yaitu genuine 

part, lokal part, dan aftermarket part. Berdasarkan penggunaan connecting rod maka sifat 

mekanik yang paling dibutuhkan adalah kekerasan. Industri otomotif menjadi salah satu 

industri yang sangat membutuhkan sifat tersebut, terutama industri kendaraan bermotor 

roda dua. Perkembangan industri kendaraan bermotor roda dua saat ini sangat cepat. 

Dengan perkembangan yang sangat cepat dan jumlah konsumen yang banyak sehingga 

terjadinya kompetisi yang sangat ketat antar produsen, dan bidang yang paling kompetitif 

adalah industri pengadaan suku cadang otomotif [2]. Diantaranya jenis suku cadang 

kendaraan bermotor roda dua adalah connecting rod atau batang penghubung dan biasa 

disebut juga stang seher[3]. Di tengah jumlah produsen suku cadang connecting rod 

kendaraan bermotor yang banyak masih terdapat keterbatasan informasi ysng berkaitan 

dengan karakterisasi material connecting rod baik dari produsen genuine part (OEM), lokal 

part dan aftermarket dalam hal ini NPP part dan Daisho Japan Part.  

  Berkaitan dengan permasalahan suku cadang connecting rod yang dikemukakan 

di atas maka melalui penelitian ini akan dilakukan suatu upaya yaitu karaterisasi material 

connecting rod. Karaterisasi material yang dilakukan terhadap suku cadang genuine part, 

lokal part dan aftermarket. Berdasarkan studi literatur karakterisasi material meliputi 

kekerasan, struktur mikro, dan komposisi kimia. Karakterisasi material didapat melalui 

pengujian di laboratorium. Pengujian yang akan dilakukan terdiri dari uji keras Brinell, uji 

struktur mikro, dan uji komposisi kimia. 

2. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini bagaimanakah melakukan karakterisasi Connecting Rod sepeda motor untuk 

mendapatkan kekerasan, struktur mikro dan komposisi kimia dari Connecting Rod genuine 

part, lokal part dan aftermarket part. 
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3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui sifat mekanik connecting rod untuk produk 

original, lokal, dan after-market.  

4. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu dapat membandingkan kastarakteristik Connecting 

Rod genuine part, lokal part dan aftermarket part sepeda motor mio yang meliputi 

kekerasan, struktur mikro, dan komposisi kimia. 

5. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dirumuskan adalah berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas dengan memfokuskan untuk melakukan pengujian karakterisasi pada 

Connecting Rod. Dalam laporan usulan penelitian ini penulis harap dapat menjadi 

penyelesaian masalah dapat tertuju dengan Batasan masalah sebagai berikut: 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada karakteristik Connecting Rod genuine part, 

lokal part dan aftermarket part sepeda motor mio. Karakterisasi terdiri dari pengujian 

dan analisis, meliputi uji kekerasan, uji metalografi, dan uji komposisi kimia. 

6. Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan terdiri atas 5 (lima) bab dan daftar Pustaka, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, batasan masalah, sistematika penulisan 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini diisi dengan penelitian yang telah dilakukan teori – teori dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan tahapan penelirian, peralatan, material yang digunakan, 

dan setup pengujian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil pengujian dan material yang 

digunakan yaitu connecting rod genuine part, lokal part, dan aftermarket part 
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yang diuji melalui bebrapa metode pengujian, serta hasil dari uji yang telah 

dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan Kesimpulan dari data yang sudah diperoleh dari beberapa 

pengujian dan saran yang diberikan untuk pengembangan berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Terdapat buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan 

skripsi 

LAMPIRAN 

Berisi hasil dan dokumentadi penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. berdasarkan hasil pengujian Brinell, aftermarket part memiliki kekerasan paling 

tinggi dengan rata – rata 388,80 HB sedangkan lokal part memiliki kekerasan 

paling rendah 318,29 HB. 

2. Berdasarkan hasuk metalografi yang memiliki kandungan pearlit paling banyak 

57% adakah aftermarket part dan pearlit yang banyak membuat material menjadi 

lebih kuat dan keras dibandingkan dengan lokal dan genuine part memiliki ukuran 

butir yang lebih besar dibandingkan aftermarket part. 

3. Berdasarkan hasil pengujian komposisi kimia unsur karbon yang tinffi menjadikan 

tingkat kekerasan connecting rod tinggi, connecting rod aftermarket memiliki 

kadar karbon paling tinggi 0,467% membuat connecting rod aftermarket  memiliki 

kekuatan dan kekerasan paling tinggi ditambah dengan paduan unsur lain seperti 

silikon, manganm titanium, kromium yang meningkatkan kekerasan. 

2. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian tambahan pada titik – titik kritis pada connecting rod 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

2. Dilakukan pengujian tambahan seperti uji lelah untuk melengkapi hasil uji 

kekerasan dan struktur mikro. 

3. Pengujian dapat dilakukan ke berbagai jenis kendaraan atau merek connecting rod 

lainnya untuk memperoleh data yang lebih komperhensif. 
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